


BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Matematika di dalam pendidikan merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan  sangat penting, karena selain sebagai ratunya ilmu matematika juga berperan  sebagai pelayan ilmu bagi ilmu pengetahuan lainnya. Oleh karena itu, mutu pendidikan matematika menjadi pusat perhatian, sehingga  berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan matematika.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan matematika, maka siswa diharapkan menguasai kemampuan-kemampuan dan keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam mempelajari matematika. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam matematika diantaranya adalah kemampuan pemecahan masalah, menurut Ruseffendi (2006: 80) bahwa “Pemecahan masalah menjadi sentralnya pengajaran matematika”. Selain itu,  Soedjadi (Udaya, 2007: 1) menyatakan:  
Pembelajaran matematika diharapkan dapat ditumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan yang lebih bermanfaat untuk mengatasi masalah-masalah yang diperkirakan akan dihadapi peserta didik di masa depan, kemampuan tersebut diantaranya adalah kemampuan memecahkan masalah.

Pemerintah juga memandang bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam matematika itu penting, hal ini dapat dilihat dari Standar Isi Mata Pelajaran Matematika (Depdiknas, 2006), yaitu mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Berdasarkan uraian di atas, berarti pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting dalam matematika. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa harus menjadi perhatian lebih dalam  pembelajaran matematika itu sendiri. Namun pada kenyataannya , hasil yang diperoleh The Third International Mathematics and Science Study (TIMSS) bahwa siswa di Indonesia sangat lemah dalam problem solving namun baik dalam keterampilan prosedural ( Herman dkk, 2011: 1). 
Salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman siswa dalam matematika yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa rendah dari hasil survey IMSTEP-JICA tahun 2000 (Herman dkk, 2011: 1) adalah dalam pembelajaran matematika guru terlalu berkonsentrasi pada hal-hal yang prosedural dan mekanistik seperti pembelajaran berpusat pada guru, konsep matematika sering disampaikan secara informatif dan siswa dilatih menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman mendalam.
Berdasarkan uraian di atas, salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah dengan pembelajaran yang tidak berpusat pada guru. Salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif (cooperative Learning). Menurut Isjoni (2010: 20) terdapat beberapa ciri pembelajaran kooperatif  (cooperative Learning) diantaranya:
1. Setiap anggota memiliki peran.
2. Terjadi hubungan interaksi langsung diantara siswa.
3. Setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya.
4. Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan interpersonal kelompok.
5. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.
Salah  satu model pembelajaran yang termasuk model pembelajaran kooperatif yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray. Menurut Hanafiah & Suhana (2010:56) “Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray memberikan kesempatan kepada siswa  berpikir analitik, berpartisipasi aktif dalam belajar melalui kegiatan berkelompok untuk memecahkan masalah”. Sehingga pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray pada kegiatan pembelajaran matematika merupakan cara agar siswa belajar aktif  dan mampu memecahkan masalah yang dihadapi.
Berdasarkan  uraian di atas, penulis terdorong melakukan penelitian dengan judul: Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa antara Siswa yang Mendapatkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray  (TS-TS) dengan Konvensional.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1.  Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray lebih baik  dibandingkan dengan yang mendapatkan model pembelajaran konvensional ?
2. Bagaimana aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray?

C. Batasan Masalah
Untuk memperoleh gambaran mengenai arah penelitian, penulis membatasi masalah dalam hal ini, yaitu:
1. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen.
2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay -Two Stray dan konvensional.
3. Peneliti hanya membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
4. Penelitian ini di laksanakan di SMAN 8 Garut dengan mengambil dua kelas secara acak sebagai sampel penelitian, yaitu kelas X-2 dan X-4.
5. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah Logika Matematika dengan mengambil sub pokok bahasan Pernyataan majemuk dan Pernyataan berkuantor.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray dengan yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.
2. Untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray.

E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
1. Siswa 
a. Siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray.
b. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika.
2. Guru
a. Dapat dijadikan salah satu model pembelajaran alternatif dalam pengajaran matematika.
b. Guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas mengajarnya, sehingga dapat menghasilkan murid-murid yang lebih berkualitas di kemudian hari.
3. Calon Pendidik
a. Memberikan wawasan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray dalam pembelajaran matematika.
b. Memperoleh gambaran mengenai model-model pembelajaran matematika yang mendorong siswa meningkatkan kemampuan  pemecahan masalah guna memberikan kontribusi pengetahuan terhadap diri calon pendidik.

F.   Anggapan Dasar
Anggapan dasar atau postulat adalah suatu pendapat yang diterima dalam permulaan rangkaian pemikiran, supaya arus pemikiran dapat dimulai. Anggapan dasar yang dapat dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah:
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
2. Guru mampu mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray ini dalam pembelajaran matematika. 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray cocok digunakan dalam dalam materi apapun termasuk materi Logika Matematika.

G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:”Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay - Two Stray lebih baik dibandingkan siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional”.

H. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentang istilah-istilah yang digunakan dan menghindari perluasan pengertian dari beberapa istilah yang dibicarakan, maka ada beberapa istilah yang perlu didefinisikan, diantaranya :
1. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay -  Two Stray (TS-TS) adalah model pembelajaran kooperatif dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya adalah kerja kelompok dengan dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap dikelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kemudian dua orang yang bertamu ke kelompok lain kembali ke kelompok asal untuk melaporkan hasil bertamu atau informasi dari kelompok lain.
2. Model pembelajaran konvensional adalah suatu model pembelajaran yang biasa digunakan sehari-hari biasanya berupa pembelajaran klasikal, dimana guru menjelaskan materi pembelajaran, kemudian siswa mengerjakan latihan atau kegiatan berpusat di guru.
3. Pemecahan masalah adalah kemampuan menyelesaikan masalah atau soal matematika berdasarkan langkah-langkah Polya yang meliputi memahami masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali penyelesaian yang telah dilakukan.




 

